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Keagungan
Ramadhan

RAMADHAN adalah samudra yang menyimpan sejuta mutiara kemu-
liaan. Ramadhan memendam perbendaharaan segala keagungan. Rama-
dhan merupakan bulan bersemayam aneka ragam kebesaran. Ramadhan
pun merupakan cakrawala tercurahkannya karunia semesta, sehingga
semua aktivitas kita di bulan tersebut dinilai sebagai ibadah.

Kecil yang kita lakukan, tetapi besar pahalanya di sisi Allah. Ringan
yang kita kerjakan, tapi berat timbangannya di hadapan Allah. Tidur
kita di bulan ini pun dinilai sebagai ibadah oleh Allah.
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4 ~ Zaprulkban

itu sampai kini, tidak ada satu bacaan pun yang mampu menandingi
keagungan Al-Quran.

Menurut sejarah, tidak pernah ditemukan ada bacaan seperti Al-
Quran yang dibaca oleh ratusan juta orang yang tidak mengerti artinya.
Tidak ada bacaan yang dihafal surat demi surat, ayat demi ayat. bahkan
huruf demi huruf selain Al-Quran. Pernahkah kita mendengar bacaan
yang diatur tata cara membacanya seperti Al-Quran?

Ketika membaca Al-Quran, harus diperhatikan mana yang dipertebal
dan mana yang diperhalus ucapannya: yang harus berhenti dan harus
terus: juga diatur lagu dan iramanya, sampai adab membacanya. Per-
nahkah kita menemukan bacaan yang digali kandungan maknanya
sebagaimana Al-Quran?

Jutaan kitab telah ditulis untuk menjelaskan kandungan makna Al-
Quran. Generasi demi generasi telah menuangkan hal-hal yang berbeda
sesuai dengan kemampuan dan intepretasi mereka. Setiap saat mufasir
menampilkan hal-hal baru yang belum diungkap oleh generasi sebelumnya
tentang isi Al-Quran.

Pernahkah kita mendapatkan bacaan yang lebih diperhatikan
manusia melebihi Al-Quran? Diperhatikan bukan cuma sejarah turun-
nya secara umum, tetapi juga ayat demi ayat. Dipelajari bukan saja dari
segi masa, tapi juga sebab-sebab serta waktu-waktu turunnya. Surat ini
turun ketika di tengah perjalanan: surat ini turun saat berada di Mekah:
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ayat ini turun sewaktu Nabi di Madinah; surat ini turun sebab ada suatu
masalah; Ayat ini turun untuk menjawab suatu persoalan. Luar biasa sekali,
setiap sisinya diperhatikan dan dipelajari dengan teliti.

Yang lebih menakjubkan lagi. Al-Quran memberi ketenangan dan
kedamaian jiwa bagi siapa saja yang membacanya, baik dia mengerti
artinya atau tidak, baik dia muslim atau non-muslim.

Suatu waktu, pusat kedokteran Universitas Boston, AS, mengadakan
penelitian tentang pengaruh bacaan Al-Quran kepada orang-orang non-
muslim. Mereka melakukan penelitian dengan menggunakan komputer
yang bisa mengukur pengaruh bacaan Al-Quran terhadap seseorang.
Ternyata, Al-Quran memberi kedamaian jiwa sampai tingkat 65 persen
kepada orang-orang non-muslim yang tidak mengerti artinya.

Inilah salah satu rahasia mengapa banyak orang yang mau. bahkan
senang sekali membaca Al-Quran berulang-ulang walaupun mereka tidak
memahami artinya. Itu baru dari segi bacaan, lalu bagaimana dari aspek
bahasanya? Bahasa Al-Quran mempunyai keindahan dari nada dan lang-
gamnya, dari singkat dan padatnya, dari aspek memuaskan para pemikir,
maupun dari aspek keseimbangan dan keserasian kata-katanya.

Sebagai contoh, keseimbangan antara jumlah bilangan kata de-
ngan lawan katanya. Kata Aayat dan maut sama-sama terulang seba-
nyak 145 kali. Kata naf'v terulang sebanyak 50 kali sama dengan kata
fasad. Kata akhirat terulang sebanyak 115 kali sama dengan kata dunia.
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Kata malaikat disebut dalam Al-Quran sebanyak 88 kali sama dengan
jumlah kata setan.

Begitu juga ditemukan keseimbangan-keseimbangan khusus yang
ada hubungannya dengan konteks nyata kehidupan kita. Seperti kata
yaum, yang berarti hari dalam bentuk tunggal, terulang sebanyak 365
kali, sama dengan jumlah hari dalam setahun. Dalam bentuk jamak.
ayyamun diulang 30 kali sama dengan jumlah hari dalam sebulan. Ada
pun, kata asyhurun. yang berarti bulan berjumlah 12 kali, sama dengan
jumlah bulan dalam setahun. Masih banyak lagi keseimbangan dalam
Al-Quran yang membuat kita kagum ketika membacanya.

Kedua. dari dimensi petunjuk. Allah menegaskan tentang petunjuk
Al-Quran:

"Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada jalan
terbaik. "(Q.S. Al-Israa: 9)

Jadi. bukan cuma baik. tapi terbaik: Al-Quran menjadi pedoman sem-
purna bagi kehidupan umat manusia. Seseorang yang hidupnya penuh
kehinaan dan kenistdan, lalu dia ingin meraih kemuliaan melalui petun-
juk Al-Quran, silakan baca dan hayati Al-Quran. Namun, yang lebih pen-
ting implementasikan apa yang dinasihatkan Al-Quran. Nanti dia tidak
hanya diangkat dari lembah kenistaan, tapi juga dibawa menuju istana
kemuliaan di dunia ini dan di akhirat kelak.
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Kita yang hidup penuh kegagalan, selalu tersisihkan dalam perjuang-
an hidup. dan tertatih-tatih bahkan senantiasa terjatuh dalam mengejar
prestasi, lalu kita ingin meraih kesuksesan melalui konsep Al-Quran,
silakan pahami dan renungkan Al-Quran. Namun, jangan lupa laksana-
kan apa yang diperintahkan-Nya. Maka kesuksesan akan menyertai
kehidupan kita. Sukses di dunia dan sukses di seberang kehidupan fana
ini.

Hadzal Quran, inilah Al-Quran. Kita mungkin berharap sedikit, tapi
diberi banyak. Kita mungkin minta seadanya, namun diberi lebih. Lak-
sana seorang nelayan yang melemparkan jala ke dalam lautan dengan
harapan mendapatkan pangan yang bisa mencukupi kebutuhan hidup-
nya beberapa hari. Begitu jala ditarik, didapatinya seonggok intan permata
yang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sepanjang masa.

Ketiga, keakuratan prediksi Al-Quran tentang peristiwa-peristiwa di
masa depan. Dalam rentangan sejarah silam. ada sebuah fakta fenomenal
yaitu Fir'aun yang mati tenggelam di lautan saat mengejar Nabi Musa a.s.
Ketika Fir'aun tenggelam, Allah Swt. menyatakan bahwa tubuh atau jasad
Fir'aun akan diselamatkan untuk dijadikan pelajaran bagi generasi-
generasi berikutnya. Al-Quran melukiskannya demikian:

“"Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan
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hakikat kehidupan. Kita akan takjub dengan sebuah ilustrasi yang Allah
berikan dalam surat Al-Hasyr: 21, di dalam surat itu Allah membuktikan
kehebatan firman-Nya dalam mengajak kita bertafakkur.

Seandainya Al-Quran ini Kami turunkan kepada sebuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan
ketakutannya kepada Allah dan perumpamaan-perumpamaan itu
kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir

Allah menjelaskan dalam ayat ini dengan menggunakan amtsa/ (per-
umpamaan) atau metafora. Proses memahami ayat ini kita harus memakai
perumpamaan, agar mendapatkan makna yang sangat aktual. Maksudnya
apa? Seandainya saja ada sebuah gunung, bagaimana pun besarnya gunung
itu dan betapa pun tingginya gunung itu, seperti Puncak Himalaya. kalau
gunung itu mempunyai akal dan pikiran seperti manusia, Al-Quran dengan
tegas mengatakan “ara aitahu khdsyian mutashaddian’, niscaya engkau
lihat gunung itu tertunduk dan hancur berkeping-keping.

Yang menarik, ayat ini menggunakan /ammul ibtida (lam di awal
kalimat) yang masuk pada £/ madhi (bentuk lampau) yang berfungsi
sebagai tauhid. yaitu untuk memberi penegasan atau penekanan.
Penekanan makna berarti keniscayaan atau kepastian. Kalau saja gunung
itu mempunyai akal dan pikiran, serta mempunyai perasaan dan jiwa
seperti manusia, maka Al-Quran memastikan /ara aitahu, pasti gunung






